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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh overvalued 

equitiesterhadap audit fees dengan manajemen laba sebagai variabel pemoderasi. 

Penelitian ini menggunakanvariabel Tarif Audit sebagai variabel dependen, 

variabel dependen tersebut diukur dengan menggunakan biaya profesional sesuai 

indeks laporan keuangan perusahaan manufaktur. Overvalued equities digunakan 

sebagai variabel independen, overvalued equities dapat diketahui dengan 

menggunakan tiga proxy, yakni Price Earning Ratio (PER), Price Book Value 

(PBV), dan Abnormal Return (ABnRET). Penelitian ini juga menggunakan 

manajemen laba sebagai variabel moderator, manajemen laba diketahui dengan 

cara Di samping itu, penelitian ini juga menambahkan empat variabel kontrol 

yaitu Sales Growth, Big4, ROA, dan Leverage. 

populasi penelitian ini adalah 148 perusahaan manufaktur, Sampel yang 

digunakan diseleksi dengan metode purposive sampling. Setelah pengurangan 

dengan beberapa criteriasehingga sampelyang digunakan adalah 60 

perusahaanmanufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI)selama 

tahun 2010-2012. Metode analisis yang digunakan adalah regresi Ordinary Least 

Squares (OLS), sebelum melakukan uji regresi terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi klasik.  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwaOvervalued Equities 

berpengaruh positif terhadap Audit fees, Namun berbeda dengan hasil Price 

Earning Ratio(PER) yang dinyatakan berpengaruh negatif terhadap Audit fees. 

Hasil lain mencatatkan bahwa Sales Growth, Big4, Leverage, ROAberhubungan 

positif terhadap Audit Fees. Sedangkan hasilManajemen Laba sebagai variabel 

pemoderasi dinyatakan tidak signifikan terhadap interaksi antara overvalued 

equities dengan Audit Fees. Secara keseluruhan dapat disimpulkan dari hasil  

penelitian ini bahwa Overvalued Equities dapat mempengaruhiAudit fees tetapi 

tidak dengan manajemen laba sebagai variabel moderator antara kedua variabel 

penelitian yang dinyatakan berhubungan negatif. Pengukuran manajemen laba 

menggunakan model Jones yang telah dimodifikasi. 
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